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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian metode kualitatif deskriptif 

dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengadaan makanan 

bergizi dalam penanganan stunting di Desa Simanaere Kecamatan 

Gunungsitoli Idanoi. Adapun informasi yang disampaikan dalam penelitian 

ini didapatkan melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

informan yang ada dilapangan. Rumusan permasalahan yang ingin diketahui 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana pengadaan makanan bergizi untuk 

penanganan Stunting di Desa Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi, 

Apa saja masalah yang dihadapi dalam pengadaan makanan bergizi di Desa 

Simanaere Kecamatan Gunungsitoli Idanoi serta Bagaimana mengatasi 

masalah pengadaan makanan bergizi di Desa Simanaere Kecamatan 

Gunungsitoli Idanoi. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan oleh peneliti yang telah 

dipaparkan dalam  hasil wawancara dan pembahasan, maka peneliti menarik 

kesimpulan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Proses pengadaan makanan bergizi yang dilakukan di Desa Simanaere 

jika dilihat dari proses awal sudah sejalan prinsip teori pengadaan, 

dimana dalam proses pengadaan makanan bergizi  sudah melalui 

beberapa tahapan, mulai dari tahapan perencanaan anggaran dalam 

APBDesa, evaluasi anggaran hingga pada tahap persetujuan anggaran 

dari Dinas terkait (Kantor Kecamatan, Dinas PMDK Kota Gunungsitoli). 

Akan tetapi proses pengadaan makanan bergizi yang dilakukan di Desa 

Simanaere tidak dapat berjalan maksimal dikarenakan proses pencairan 

anggaran Desa membutuhkan rentan waktu  berbulan-bulan sehingga 

proses pengadaan makanan bergizi yang direncanakan pemberiaanya dari 

awal tahun tidak bisa dilaksanakan. 

2. Adapun masalah yang dihadapi oleh pemerintah Desa Simanaere dalam 

pengadaan makanan bergizi adalah perbedaan antara waktu pencairan 
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anggaran Dana Desa dengan waktu yang direncanakan dalam 

pelaksanaan pemberian  makanan bergizi kepada bayi dan balita stunting. 

Adapun permasalahan lain adalah tentang keterbatasan anggaran Dana 

Desa. 

3. Adapun upaya yang sudah dilakukan oleh Pemerintah Desa simanaere 

dalam mengatasi masalah yang dihadapi dalam pengadaan makanan 

bergizi adalah dengan menjalin kerja sama dengan Dinas Kesehatan Kota 

Gunungsitoli. Hal juga bertujuan sebagai solusi dalam mengatasi 

keterbatasan anggaran Dana Desa. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dibuat diatas, adapun 

saran dari peneliti sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada Pemerintahan Desa Simanaere untuk melakukan kerja 

sama dengan pihak pemasok makanan bergizi yang mampu memberikan 

layanan sistem talangan awal (Bon) dimana setelah anggaran cair baru 

dilaksanakan pembayaran, sehingga proses pemberian makanan bergizi 

dapat dilakukan sesuai jadwal yang direncanakan. Sistem layanan ini 

juga pada umumnya sudah biasa diterapkan di desa-desa lain. 

2. Disarankan kepada pihak Pemerintah Desa Simanaere agar lebih selektif 

lagi dalam menyusun rencana kegiatan lain yang sumber dananya berasal 

dari anggaran Dana Desa, sehingga nanti anggaran yang digunakan 

dalam pengadaan makanan bergizi untuk menangani stunting di Desa 

Simanaere bisa memadai. 

3. Disarankan kepada pihak Pemerintah Desa Simanaere agar lebih banyak 

menjalin kerja sama dengan pihak lain, baik itu pihak pemasok maupun 

instansi-instansi yang berkompeten dalam penanganan kasus stunting, 

sehingga nantinya angka pertumbuhan stunting di Desa Simanaere bisa 

menurun. 


